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ABSTRAK
Pasien kanker payudara yang menjalani kemoterapi seringkali menghadapi berbagai tantangan
emosional, salah satunya adalah kecemasan. Kondisi kecemasan ini apabila tidak ditangani dengan
baik, bisa berakibat negatif pada kualitas hidup pasien dan efektivitas pengobatan yang dijalani.
Tujuan dari penelitian ini untuk menggambarkan tingkat kecemasan yang dialami oleh pasien kanker
payudara yang sedang menjalani kemoterapi di RSUP Soeradji Tirtonegoro Klaten. Jenis Penelitian
yang digunakan yaitu deskriptif. Populasi penelitian ini adalah Pegidap kanker Payudara yang sedang
menjalani kemoterapi di RSUP Dr. Soeradji Tirtonegoro Klaten. Teknik sampling dengan Purposive
Sampling dengan jumlah sampel 78 responden. Instrumen yang digunakan adalah lembar Kuesioner
kecemasan dari Hamilton Anxiety Rating Scale dengan uji validitas reliabilitas diperoleh hasil
croncbach’s Alpha sebesar 0.793 dan terbukti reliable dengan hasil >0.6. Hasil penelitian
menunjukkan 50% responden berada pada kategori usia lanjut usia dengan rentang usia 46 sampai 65
tahun, 44,9% responden berada pada jenjang stadium I, 46% responden pernah menderita penyakit
kanker payudara kurang dari satu tahun, responden yang menjalani kemoterapi rata-rata mengalami
kecemasan dengan skor 28 sampai 41 (kecemasan berat).

Kata kunci: kanker payudara; kecemasan; kemoterapi

DESCRIPTION OF ANXIETY IN BREAST CANCER PATIENTS UNDERGOING
CHEMOTHERAPY

ABSTRACT

Breast cancer patients undergoing chemotherapy often face various emotional challenges, one of
which is anxiety. If this anxiety condition is not handled properly, it can have a negative impact on the
patient's quality of life and the effectiveness of the treatment being undertaken. The aim of this
research is to describe the level of anxiety experienced by breast cancer patients who are undergoing
chemotherapy at Soeradji Tirtonegoro Hospital, Klaten. The type of research used is descriptive. The
population of this study were breast cancer sufferers who were undergoing chemotherapy at RSUP
Dr. Soeradji Tirtonegoro Klaten. The sampling technique was purposive sampling with a sample size
of 78 respondents. The instrument used was the anxiety questionnaire sheet from the Hamilton Anxiety
Rating Scale. With a validity and reliability test, Cronbach's Alpha results were obtained at 0.793 and
were proven to be reliable with results >0.6. The results showed that 50% of respondents were in the
elderly category with an age range of 46 to 65 years, 44.9% of respondents were at stage Il, 46% of
respondents had suffered from breast cancer for less than one year, respondents who underwent
chemotherapy on average on average experienced anxiety with a score of 28 to 41 (severe anxiety).

Keywords: anxiety; breast cancer; chemotherapy

PENDAHULUAN

Kanker payudara, atau yang biasa disebut Carcinoma mammae, ialah jenis tumor ganas yang
tumbuh pada jaringan payudara. Penyakit ini sama seperti jenis kanker lainnya, sering kali
kurang terdiagnosis dan tidak diketahui pasien hingga mencapai stadium lanjut (Suparna &
Sari, 2022). Prevalensi kanker payudara di seluruh dunia sangat tinggi dan merupakan
masalah kesehatan utama yang harus diwaspadai oleh wanita (Shidgi et al., 2022). Pada tahun
2020, tercatat ada 19,3 juta kasus kanker di seluruh dunia (Global Cancer Observatory, 2020).
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International Agency for Research on Cancer (IARC), adalah forum penelitian kanker
internasional di bawah Organisasi Kesehatan Global (WHO), memprediksi jumlah pasien
kanker di seluruh dunia akan semakin meningkat menjadi 28,9 juta di tahun 2040. Dari total
19,3 juta masalah kanker, jenis yang paling umum vyaitu kanker payudara dengan persentase
11,7%, diikuti kanker paru-paru 11,4%, kanker usus besar 10%, kanker prostat 7,3%, kanker
lambung 5,6%, kanker serviks 3,1%, kanker hati 4,7%, serta 46% sisanya adalah jenis kanker
lainnya. Sebaran penderita kanker ini di Asia adalah 49,3%, Eropa 22,8%, Amerika Utara
13,3%, Amerika Latin dan Karibia 7,6%, Afrika 5,7%, dan Oseania 1,3% (IARC, 2020).

Berdasarkan riset kesehatan primer yang dilakukan pada tahun 2013 menunjukkan bahwa
angka kanker tertinggi di Indonesia tercatat di wilayah DIY (4,1%), Jawa Tengah (2,1%) dan
Bali (2,0%). Berdasarkan sebaran kasus kanker payudara di Tegah Jawa, Kabupaten/Kota
Klaten merupakan kota dengan persentase (peringkat pertama) penderita kanker payudara
tertinggi di Provinsi Jawa Tengah (Profil Kesehatan Provinsi Jawa Tengah, 2019). Menurut
BKKBN (2017), Kanker payudara pada remaja putri merupakan jumlah kasus kedua
terbanyak setelah kelompok usia lanjut di atas 75 tahun dan kelompok usia 5 hingga 14 tahun.
Berdasarkan data prevalensi yang ada, ca. mammae terus meningkat setiap tahunnya.

Hingga saat ini, kemoterapi masih dianggap sebagai metode pengobatan yang efektif untuk
pasien kanker payudara (Solehah et al., 2022). Kemoterapi adalah salah satu opsi pengobatan
kanker sistemik yang sering dipilih, terutama untuk menangani kanker pada stadium lanjut,
lokal, dan metastatik. Kemoterapi sangat penting karena bersifat sistemik, artinya obat yang
diberikan melalui infus intravena dapat membunuh sel kanker secara menyeluruh
(Pangribowo, 2019). Obat kemoterapi terbukti bereaksi melawan sel sel yang membelah
dengan begitu cepat. Hal inilah yang menjadi alasan mengapa obat kemoterapi efektif dipakai
untuk melawan sel sel kanker (Herfiana & Arifah, 2019). Meskipun kemoterapi efektif, sering
kali disertai dengan berbagai efek samping fisik dan psikologis yang bisa berpengaruh pada
kualitas hidup pasien. Selain efek samping fisik seperti mual, kelelahan, kerontokan rambut,
dan penurunan sistem kekebalan tubuh, tidak jarang pasien kanker payudara yang menjalani
kemoterapi mengalami masalah psikologis, seperti kecemasan. Kecemasan ini ditimbulkan
oleh  beraneka  macam  faktor, termasuk  ketidakpastian = mengenai  hasil
pengobatan,kekhawatiran akan efek samping jangka panjang, dan ketakutan akan
kekambuhan penyakit. Selain itu, perubahan fisik yang terjadi akibat kemoterapi, seperti
perubahan penampilan dan penurunan fungsi tubuh, dapat memperburuk kondisi psikologis
pasien (Fadillah & Sanghati, 2023).

Berdasarkan Taylor yang dikutip oleh Lubis, secara umum ada 3 bentuk respons emosional
yang mampu timbul pada pasien kanker salah satunya ialah kecemasan. Saat pasien
mengetahui bahwa mereka mengidap kanker, mereka tak jarang mengalami kondisi
psikologis yang tidak menyenangkan, seperti kecemasan, kebingungan, kesedihan, kepanikan,
kegelisahan, rasa kesepian, serta ketakutan akan kematian (Sumarni et al., 2021). Mengenai
lamanya proses pengobatan yang harus dijalani pasien, tidak sedikit pasien yang merasa
cemas ketika mengetahui proses pengobatan yang akan dijalaninya serta dampak dari
pengobatan tersebut. Kecemasan merupakan respon emosional yang melibatkan perasaan
ketidakpastian dan kekhawatiran (Rifgi, 2022). Pasien kanker payudara yang menjalani
kemoterapi kerapkali mengalami taraf kecemasan yang tinggi. Kecemasan ini dapat
disebabkan oleh dampak psikologis penyakit kanker, gangguan pada citra diri, serta reaksi
terhadap proses pengobatan sehingga apabila kecemasan ini tidak mendapat penanganan yang
tepat maka kecemasan ini dapat berdampak pada kualitas hidup pasien yang juga akan
mengganggu proses pengobatan pasien. Kecemasan cenderung meningkat ketika seseorang
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membayangkan perubahan yang akan terjadi dalam hidupnya di masa depan terkait dengan
kondisi penyakit serta pengobatan yang akan dijalani, seperti kemoterapi. Sebab kemoterapi
tidak hanya berlangsung pada waktu singkat namun juga dilakukan secara berulang (Subekti,
2020). Ada beberapa cara yang bisa dilakukan untuk mengurangi kecemasan selain dengan
teknik nafas dalam yaitu dengan Progresif muscle relaxation (PMR) (Lestaluhu et al., 2024).
RS Soeradji Tirtonegoro Klaten dijadikan tempat penelitian karena dilihat dari studi
pendahuluan yang dilakukan peneliti diperoleh data bahwa Klaten menduduki peringkat
pertama kasus tumor di Jawa Tengah dan RS Soeradji Tirtonegoro menjadi satu-satunya RS
yang dijadikan rujukan oleh RS lain di Klaten untuk kasus kanker. Karena di Klaten hanya
ada satu rumah sakit yang memiliki layanan kemoterapi bagi pasien kanker, yakni RS
Soeradji Tirtonegoro maka peneliti tertarik melakukan penelitian dengan tujuan untuk
mengetahui gambaran tingkat kecemasan yang dialami oleh pasien kanker payudara yang
sedang menjalani kemoterapi di RSUP Soeradji Tirtonegoro Klaten.

METODE

Penelitian ini dilakukan di ruang Kemoterapi RSUP Dr. Soeradji Tirtonegoro Klaten. Metode
penelitian yang digunakan ialah dengan desain deskriptif, yangmana tujuannya untuk
mendeskripsikan atau menggambarkan karakteristik suatu populasi atau fenomena secara
sistematis dan akurat (Waruwu, M., 2023). Populasi penelitian ini yaitu pasien kanker
payudara yang sedang menjalani kemoterapi di RSUP Dr. Soeradji Tirtonegoro Klaten antara
bulan April dan Juni 2024. Sampel terdiri dari penderita kanker payudara yang menjalani
kemoterapi di rumah sakit tersebut, dan teknik pengambilan sampel yang dipakai yaitu
purposive sampling. Teknik ini merupakan metode non-probabilitas di mana subjek dipilih
sesuai kriteria tertentu yang sudah ditetapkan oleh peneliti. Dalam penelitian ini, jumlah
sampel adalah 78 responden. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner untuk mengukur
tingkat kecemasan, yaitu kuesioner Hamilton Anxiety Rating Scale. Pada instrumen
kecemasan ini tidak perlu dilakukan uji validitas serta realiabilitas sebab instrumen ini adalah
instrumen pengukur tingkat kecemasan yang sudah baku. Hamilton Anxiety Scale sudah diuji
reliabilitas dan validitas dengan hasil croncbach’s Alpha sebesar 0.793 serta terbukti reliable
dengan hasil >0.6. Analisis data yang dipakai adalah analisis univariat guna mengidentifikasi
tingkat kecemasan yang dikategorikan menjadi ringan, sedang, dan berat.

HASIL
Distribusi Frekuensi Berdasarkan Usia dan Stadium
Tabel 1.
Distribusi Frekuensi Usia dan Stadium Responden (n=78)
Karakteristik responden f %

Usia
Dewasa 24 30,8
Dewasa tua 50 64,1
Lansia 4 51
Stadium
I 10 12,8
1 35 44,9
" 33 42,3

Distribusi Frekuensi Berdasarkan Kecemasan

Pada penelitian ini didapatkan hasil yaitu mayoritas pasien kanker payudara yang sedang
menjalani kemoterapi di RSUP Dr. Soeradji Tirtonegoro mengalami cemas berat dengan
rentang skor 28 sampai 41 yaitu sebanyak 42 responden (53,8%) yang rata-rata berada pada
kategori usia dewasa tua dengan rentang usia 46 sampai 65 tahun yaitu sebanyak 50
responden (64,1%). Sebagian besar pasien kanker payudara yang sedang menjalani
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kemoterapi berada pada stadium Il 35 responden (44,9%) dan selisih sedikit dengan yang
berada pada stadium I11 yaitu sebanyak 33 responden (42,3%).

Tabel 2.
Distribusi Frekuensi Kecemasan (n=78)
Kategori kecemasan responden f %

Kategori Kecemasan HARS

Tidak cemas 7 9,0
Cemas ringan 8 10,3
Cemasa sedang 12 15,4
Cemas berat 42 53,8
Cemas sangat berat 9 11,5

PEMBAHASAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dari 78 responden diperoleh hasil mengenai
tingkat kecemasan mereka berada pada kategori cemas berat dengan skor 28 sampai 41
dimana sebagian besar 50 responden (64,1%) masuk dalam kategori dewasa tua dengan
rentang usia 46 hingga 65 tahun,dari 78 responden didapatkan bahwa sebanyak 35 responden
(44,9%) berada pada stadium Il dan 33 responden (42,3%) berada pada stadium Ill. Hal ini
sesuai dengan faktor risiko penderita kanker payudara terkait usia dan stadium kanker.
Kecemasan ialah respons emosional yang melibatkan perasaan Kketidakpastian dan
kekhawatiran (Rifqi,2022). Kecemasan dapat memicu berbagai respons baik secara fisik,
emosional, maupun perilaku (Puspita et al., 2021). Menurut Retnaningsih, D. (2021) dalam
bukunya yang berjudul Keperawatan Paliatif dijelaskan bahwa secara fisik, individu yang
mengalami kecemasan mungkin merasakan gejala seperti jantung berdebar-debar,
berkeringat, gemetar, sesak napas, dan gangguan pencernaan. Dalam buku ajar keperawatan
jiwa | oleh (Mubin,2024) dijelaskan bahwa emosionalnya, kecemasan seringkali disertai
dengan perasaan takut yang berlebihan, kekhawatiran yang terus-menerus, dan
ketidakmampuan untuk rileks. Sementara itu, dari segi perilaku, orang yang cemas mungkin
menunjukkan perilaku menghindar, gelisah, atau mudah tersinggung. Kecemasan juga dapat
mempengaruhi kemampuan seseorang untuk berkonsentrasi dan mengambil keputusan, serta
dapat menyebabkan insomnia atau gangguan tidur lainnya dan kombinasi dari berbagai
respons ini tidak hanya mengganggu kesejahteraan psikologis individu namun juga bisa
berdampak negatif di kehidupan sehari-hari serta hubungan sosial mereka (Pati, W. C. B.,
2022).

Menurut Widodo, A. (2009), Kecemasan atau Ansietas artinya kekhawatiran yang tidak jelas
dan menyebar, yang berkaitan dengan perasaan tidak pasti serta tidak berdaya. Pasien
dengan kemoterapi memiliki tingkat ansietas yang tinggi dan kecemasan tersebut dapat
berlangsung selama proses penyakitnya dan cenderung muncul dan memburuk pada titik
kritis selama perjalanan penyakitnya (Widiarta et. al.,2020). Kecemasan dapat diatasi dalam
bentuk terapi farmakologi dan terapi nonfarmakologi seperti nafas dalam ataupun teknik
relaksasi otot progresif (Anisah & Maliya, 2021). Dalam buku yang berjudul Peningkatan
Kualitas Hidup Pasien Kanker oleh (Larasati,2024) tertera bahwa Pasien dengan stadium
kanker yang lebih lanjut cenderung mengalami tingkat kecemasan yang lebih tinggi karena
beberapa faktor yang kompleks dan saling berkaitan. Pertama, prognosis yang lebih buruk
pada stadium lanjut meningkatkan kekhawatiran tentang masa depan dan kelangsungan
hidup. Selain itu, pengobatan yang lebih intensif dan sering kali invasif seperti kemoterapi
dosis tinggi atau operasi besar, dapat menimbulkan efek samping yang signifikan dan
ketakutan terhadap proses pengobatan itu sendiri. Pasien juga sering merasa kehilangan
kontrol atas tubuh dan kehidupan mereka, yang diperparah oleh ketergantungan pada orang
lain untuk perawatan dan dukungan (Kadek Widya Antari et al., 2023). Perubahan fisik yang
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drastis, seperti penurunan berat badan atau kelemahan, dapat memengaruhi citra diri dan
menambah perasaan tidak berdaya. Selain itu, kekhawatiran mengenai dampak penyakit
terhadap keluarga dan orang-orang terdekat, baik dari segi emosional maupun finansial juga
merupakan sumber kecemasan yang besar. Rasa sakit kronis dan gejala lain yang sering
menyertai kanker stadium lanjut juga dapat meningkatkan tingkat kecemasan (Rosyanti &
Hadi, 2021).

Dalam penelitian ini didapatkan hasil bahwa mayoritas berada di usia dewasa tua. Hal ini
sejalan dengan penelitian Fransisca tahun 2020 yang menyatakan bahwa Wanita dewasa
memiliki risiko lebih tinggi menderita kanker payudara daripada wanita yang sudah lansia,
hal ini terkait dengan faktor hormonal, yaitu hormon estrogen. Pada usia dewasa, paparan
hormon estrogen yang lebih tinggi pada sel-sel di kelenjar payudara bisa memicu
pertumbuhan sel-sel di kelenjar tersebut (fransisca anjar rina setyani et al., 2020). Menurut
American Cancer Society (2020), hormon estrogen dapat merangsang pertumbuhan kelenjar
payudara, yang mengakibatkan perubahan pada pertumbuhan sel di kelenjar tersebut.
Sebaliknya, pada usia lanjut, seseorang biasanya sudah mengalami menopause. Selama masa
menopause, kadar estrogen dalam tubuh menurun, sehingga sel-sel di kelenjar payudara
tidak mengalami pertumbuhan yang begitu pesat. Dalam penelitian ini juga diperoleh hasil
responden berada pada stadium Il yaitu sebanyak 35 responden dan 33 responden berada
pada stadium Ill. Hal ini sesuai dengan penelitian Wahda tahun 2024 yang menngklaim
bahwa Kecemasan bisa berdampak signifikan pada kesejahteraan psikologis dan emosional
pasien terutama mereka yang menderita kanker pada stadium lanjut.

SIMPULAN

Berdasarkan karakteristik responden, sebagian besar (50%) berada dalam kategori usia
dewasa tua, dengan rentang usia antara 46 hingga 65 tahun. Selain itu, sebanyak 35 responden
(44,9%) berada pada stadium 11, sementara 33 responden (42,3%) berada pada stadium III.
Berdasarkan kategori kecemasan menurut kuesioner Hamilton Rating Scale for Anxiety
(HARS), rentang kecemasan dikelompokkan menjadi lima skor: skor <14 berarti tidak cemas,
skor 14 sampai 20 menunjukkan cemas ringan, skor 21 sampai 27 menunjukkan cemas
sedang, skor 28 sampai 41 menunjukkan kecemasan berat, dan skor 42-56 menunjukkan
kecemasan sangat berat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa responden yang menjalani
kemoterapi di RSUP Dr. Soeradji Tirtonegoro Klaten mengalami kecemasan berat, dengan
skor berkisar antara 21 hingga 41.
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